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ABSTRAK 
Nama                   : SILFIANI 
NIM                     : 20600115075 
Judul                    : “Efektivitas Penerapan Media Pembelajaran Video Scribe 
         berbasis Embedded TestTerhadap Hasil Belajar Fisika 
 Siswa Kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone” 
 
 Penelitian ini  adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk: (1) 
Mendeskripsikan hasil belajar fisika siswa menggunakan media pembelajaran 
Video Scribe berbasis Embedded Test padakelas X SMAN 17 Bone Kabupaten 
Bone. (2) Mendeskripsikan hasil belajar fisikasiswa menggunakan media 
pembelajaran Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone. 
(3)Mendeskripsikan perbedaanhasil belajar fisika siswa menggunakan media 
pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test dan menggunakan media 
pembelajaran Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone. 
 Desain penelitian yang digunakan adalah The Posttest Control Grup 
Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 17 
Bone Kabupaten Bone yang berjumlah 65 orang yang terbagi atas 2 kelas. Sampel 
penelitian ini berjumlah50 orang yang dipilih dengan cara random (acak) 
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa pada kategorisasi hasil belajar 
pada kelas eksperimen adalah baik sedangkan kategorisasi hasil belajar pada kelas 
kontrol adalah cukup. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa 
menggunakan media pembelajaran  Video Scribe berbasis Embedded Test dan 
menggunakan media pembelajaran  Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone 
Kabupaten Bone. Hal ini berdasarkan pada hasil uji t 2 sample independent 
menunjukkan hasil thitung˃ttabel yaitu 6,485˃2,01 sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima. 
 Implikasi dari penelitaian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam menggunakan media pembelajaran di Sekolah khususnya media 
pembelajaran Video Scribe untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, selain 
itu peneliti berhadap ada pengembangan media pembelajaran Video Scribe 
berbasis Embeded Test kedepanya sehingga tampilannya lebih menarik lagi.  
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ABSTRACK 
Name                   : SILFIANI 
NIM                     : 20600115075 
Title                     : “Effectiveness of the Implementation of Video Scribe 
Learning Media Based on Embedded Test Toward Physics 
Learning Outcomes of Tenth Grade Students of SMAN 
17 Bone Kabupaten Bone” 
 
 This research is experimental research. The objectives of the research are 
(1) to describe students’ physics learning outcomes by using Video Scribed 
learning media based on Embedded Test in class X SMAN 17 Bone, Kab. Bone, 
(2) to describe students’ physics learning outcomes by using Konvensional 
learning media in class X SMAN 17 Bone, Kab. Bone, and (3) to describe the 
difference between  students’ physics learning outcomes by using Video Scribed 
learning media based on Embedded Test and  by using Konvensional learning 
media in class X SMAN 17 Bone, Kab. Bone. 
The design of the research was The Posttest Control Group Design.  The 
population of the research was all of the tenth grade students of SMAN 17 Bone. 
The total number of population was 65 students that divided into two classes. The 
total number of research sample was 50 student that chosen by random sampling 
technique.  
Descriptive analysis shows that the categorization of learning outcomes in 
experimental group is “Good”, while the categorization of learning outcomes in 
control group is “Average”. It means that there is the difference between  
students’ physics learning outcomes by using Video Scribed learning media based 
on Embedded Test and  by using Konvensional learning media in class X SMAN 
17 Bone, Kab. Bone. This is based on the results of t test of 2 the independent 
sample that show the result  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒   is 6.485 > 20.1. Therefore H1 is 
accepted and Ho is rejected. 
Implications of the research can be used as a consideration material for 
using learning media in school especially Video Scribed learning media based on 
Embedded Test to increase students’ physics learning outcomes. Furthermore, the 
researcher wishes  there is a development of Video Scribed learning media based 
on Embedded Test forward so that the looks more interesting.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan, sifatnya mutlak  baik dalam kehidupan seseorang, keluarga, bangsa 
atau Negara. Seperti yang kitan ketahui bahwa dunia pendidikan di Indonesia saat 
ini sedang dalam masa transisi dari kurikulum KTSP 2006 menjadi kurikulum 
2013. Hal tersebut membuat sebagian besar guru dituntut menguasai kurikulum 
tersebut. Dengan kemunculan kurikulum 2013 maka diharapkan akan mewarnai 
perkembangan dalam dunia pendidikan, dan mendorong guru berinovasi dalam 
pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan.  
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum 
suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan 
pendidikan yang telahditetapkan. Pembelajaran fisika sebagai salah satu pelajaran 
yang diujikan secara nasiona lperlu ditingkatkan mutu pelajarannya. Pemerintah 
telah banyak melakukan usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, 
termasuk di dalamnya pendidikan fisika. Guru fisika masih mencari-cari metode 
dan strategi pengajaran yang sesuai pada pelajaran fisika, misalnya dengan 
melakukan tanya jawab sebelum memulai pokok bahasan, diskusi kelompok, 
melakukan percobaan, dan lain-lain. Hal ini karena proses, produk dan aplikasi 
pembelajaran fisika meliputi empat unsur utama yaitu  Sikap; yakni rasa ingin 
tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup serta hubungan sebab akibat 
yang menimbulkan masalah baru yang dapat diciptakan melalui prosedur yang 
benar. Unsur kedua adalah Proses; prosedur pemecahan masalah melalui metode.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru mata pelajaran fisika 
SMAN 17 Bone Kabupaten Bone, tanggal 11 Februari 2018 menyatakan bahwa 
penyampaian materi fisika disekolah tersebut masih menggunakan media 
konvensionalsaat  melakukan proses belajar mengajar dikelas yang dalam hal ini 
adalah papan tulis. Media konvensional dipandang masih memiliki keterbatasan 
yakni tidak bisa menampilkan dalam bentuk gambar, suara dan juga dalam bentuk 
animasi. Maka optimalnya siswa diperlihatkan secara real agar lebih menarik 
maka dikombinasikan yakni menggunakan media virtual. Hal ini tentunya 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Ketika peserta didik diberikan pelakuan 
baru pasti akan ada susana baru yang mereka rasakan dan akan berpengaruh 
terhadap hasil belajar pada siswa. Hal ini menjadi alasan peneliti melakukan 
observasi di SMAN 17 Bone Kabupaten Bone. 
Salah satu bentuk media yang dapat digunakan untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menarik adalah menampilkan pembelajaran dalam 
bentuk virtual yaitu dengan menggunakan media pembelajaran Video Scribe 
berbasis Embedded Test. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat menarik 
perhatian dan dalam belajar juga dapat menilai hasil belajar siswa menggunakan 
aplikasi video Scribe yang diberikan tes sisipan (Embedded Test) didalamnya. 
Guru dapat menjadikan media softwerevideo Scribeini sebagai media alternative 
dalam melakukan proses pembelajaran. Apalagi pemahaman siswa tentang 
computer sudah sangat berkembang, bahkan hampir setiap hari mereka 
menggunakan computer untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Adapun alasan peneliti memilih media video Scribeini adalah karena merupakan 
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aplikasi yangbernuansa multimedia serta dapat berupa foto, gambar, teks, 
musik, dan background yang dapat dipilih sesuai keinginan. Mempermudah siswa 
untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. 
Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Dellyardianzah dari FKIP 
Untan Pontianakpadatahun 2017 yang berjudul“Penggunaan Media Pembelajaran 
Berbasis Video Scribe Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil post-test kelas control dan kelas eksperimen. Hal ini 
menunjukkan media pembelajaran berbasis video scri: be dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Mengenai pentingnya penggunaan media dalam agama islam sudah tidak 
asing lagi, karena merupakan sarana untuk menyampaikan ajaran Allah. 
sebagaimana yang diungkapkan dalam Q.S. Al-Ahzab/33:21 
                            
        
Terjemahannya: 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah”.  
 
Berdasarkan ayat diatas maka dapat dimaknai bahwa kita sebagai umat 
muslim dituntut untuk melakukan kebaikan,  menyampaikan yang baik-baik 
menggunakan media apapun. Sebagaimana dicontohkan nabi Muhammad saw 
yang menanamkan ajaran agama dengan menggunakan media yang tepat yakni 
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melalui media perbuatan sendiri dengan jalan member contoh keadaan 
yang baik dan selalu menunjukkan sifat-sifat terpuji. 
Embedded Test merupakan tes sisipan yang diberikan kepada peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa. Selain itu Embedded Test 
juga bertujuan untuk melatih konsentrasi siswa agar tetap fokus selama 
pembelajaran berlangsung. Embedded Test ini berupa sisipan yang diberikan 
secara tak terduga-duga atau dadakan sehingga peserta didik akan selalu siap 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana pengaruh media pembelajaran video scribe 
dipadukan dengan beberapa Embedded Test didalamnya terhadap hasil belajar 
siswa. Adapun judul penelitian ini adalah: “Efektivitas Penerapan Media 
Pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded TestTerhadapHasilBelajar 
FisikaSiswa Kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone” dengan harapan agar 
media yang digunakan dalam penelitian dapat diterapkan dalam proses 
pembelajaran dan juga hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika siswa menggunakan media pembelajaran 
Video Scribe berbasis Embedded Testpada kelas X SMAN 17 Bone 
Kabupaten Bone? 
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2. Bagaimana hasil belajar fisika siswa menggunakan media pembelajaran 
Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika siswa menggunakan media 
pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test dan menggunakan  
media pembelajaran Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone 
Kabupaten Bone? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang akan menjadi tujan 
dari penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan hasil belajar fisika siswa menggunakan  media 
pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test pada kelas X SMAN 
17 Bone Kabupaten Bone 
2. Mendeskripsikan hasil belajar fisika siswa menggunakanmedia 
pembelajaran Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten 
Bone 
3. Mendeskripsikan perbedaanhasil belajar fisika siswa menggunakanmedia 
pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test dan menggunakan 
media pembelajaran Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone 
Kabupaten Bone 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan berguna 
bagipihak-pihak sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
a. Dapat menambah wawasan dalam upaya mengembangkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan karaktersiswa. 
b. Untuk memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan 
2. Bagi Siswa 
a. Untuk meningkatkan  motivasi belajar siswa. 
b. Dapat mempermudah pemahaman siswa pada suhu dan kalor dinamis yang 
sebelumnya tidak pernah melakukan praktikum secara langsung. 
c. Mendorong siswa berpikir kreatif. 
3. Bagi Peneliti 
Dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti sebagai calon 
guru dalam memanfaatkan software aplikasi/simulasi yang sudah ada sesuai 
dengan kebutuhan pengembangan peserta didik. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test yang merupakan 
aplikasi multimedia berupa foto, gambar, teks, musik, background sesuai 
keinginan berisi materi pembelajaran fisika yang didalamnya terdapat tes 
sisipan berupa soal-soal yang diberikan secara tiba-tiba selama pembelajaran 
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2. berlangsung. Media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test ini 
diterapkan dikelas eksperimen dan akan dibandingkan dengan media 
Konvensional dalam penelitian menggunakan papan tulis sebagai media 
pembelajaran pada siswa kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone. Media ini 
merupakan variabel bebas dalam penelitian.  
3. Hasil belajar merupakan nilai atau skor yang diperolah oleh peserta didik 
setelah diberikan tes hasil belajar, dimana hasilnya berupa angka atau nilai. 
Adapun hasil belajar yang dimaksud adalah pada aspek kognitif ranah 
pengetahuan, pemahamanpenerapan dan analisis pada materi Gerak Lurus 
siswa kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone. Hasil belajar diukur dengan 
menggunakan tes hasil belajar. 
F. Kajian Pustaka 
 Sebagai bahan penguat penelitian tentang efektifitas Video Scribe berbasis 
Embedded Test pada mata pelajaran fisika terhadap hasil belajar siswa MTsN 1 
Sinjai Utara, penulis mengutip beberapa penelitian yang relevan : 
1. Penelitian lain dilakukan oleh Dellyardianzah dari FKIP Untan Pontianak 
pada tahun 2017 yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran 
Berbasis Video Scribe Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan media pembelajaran berbasis 
video scribe dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Khayroiyah dan Hidayat Rangga dari 
Universitas Muslim Nusantara pada tahun 2018 yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Dengan Metode Improve Disertai Embedded Test” hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, skor rata-rata gain ternormalisasi menunjukan kelas 
yang diberi pembelajaran dengan metode IMPROVE disertai pemberian 
embedded test mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
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3. matematika lebih tinggi jika dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 
masalah kelas yang diberi pembelajaran biasa. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Hartati Raden dari Universitas Negeri 
Gorontalo pada tahun 2013 yang berjudul “Kemampuan Siswa 
Mengungkapkan Pendapat Menggunakan Media Audio Visual Dikelas IV 
SDN 2 Tapa Bone Bolango”. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa dengan menggunakan media audio visual kemampuan siswa 
mengeluarkan pendapat dapat ditingkatkan. 
5. Penelitian yang telah dilakukan Marnita dan Ernawati (2017) The Use Of 
Interactive Multimedia (Macromedia Flash) To Increase Creative Thinking 
Ability Of Students In Basic Physics Subject. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan multimedia interaktif (Macromedia Flash) dapat 
meningkatkan pemikiran kreatif- keterampilan siswa.  
Penelitian yang telah dilakukan oleh Robert B. Kozma pada tahu 1991 dengan 
judul “Learning with Media Review of Educational Research”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berpengaruh terhadap 
motifasi belajar siswa. 
6. Penelitian yang telah dilakukan Andi Ferawati Jafar, Ainul Mardia dari 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2017 yang berjudul 
“Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Monopoli Game Smart 
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan minat belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Monopoli Game Smart dan siswa yang 
tidak diajar dengan menggunakan media pembelajaran Monopoli Game Smart 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Hasil Belajar 
Belajar adalah semua kativitas mental atau psikis yang dilakukan oleh 
seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah lakuyang berbeda antara 
sesudah belajar dan sebelum belajar (Wahab, 2016: 18) 
Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri, baik 
dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap dan 
nilai yang positif. Selama berlangsungnya kegiatan belajar, terjadi proses interaksi 
antara orang yang melakukan kegiatan yang belajar yaitu siswa/mahasiswa dengan 
sumber belajar, baik berupa manusia yang berfungsi sebagai fasilitator yaitu 
guru/dosen maupun yang berupa nonmanusia (Wahab, 2016: 18) 
Mengenai pentingnya belajar juga terdat ada Q.S. Al-Alaq/96:1-5 
                                  
                      
Terjemahannya: 
“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, (4)  yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. 
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Ayat diatas menjelaskan  mengenai  pentingnya belajar. Salah satunya ialah 
dengan banyak membaca karena dengan membaca kita dapat menambah dan  
memperluas wawasan. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tidak 
mengajar.Dari sisi guru, tindak mengajar di akhiri dengan penilaian hasil belajar. Dari 
sisi peserta didik, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses 
belajar. Sebagian hasil belajar merupakan dampak tindakan guru, suatu pencapaian 
tujuan pembelajaran.Pada bagian lain, hasil belajar merupakan kemampuan mental 
peserta didik.Hasil belajar tersebut dapat dibedakan menjadi (a) dampak 
pembelajaran (presentasi), dan (b) dampak pengiring (hasil).Dampak pembelajaran 
yang dapat diukur dalam setiap pelajaran (pada umumnya menyangkut dominan 
kognitif) seperti yang tertuang dalam angka raport dan angka dalam ijazah. Dampak 
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain yang merupakan 
suatu transfer belajar (transfer of learning) (Arifin, 2013:298) 
Menurut Hamalik (2001: 30) hasil belajar adalah apabila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan tingkah laku 
yang terjadi dapat diukur dan diamati.Sudjana (1995: 3) menambahkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencangkup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotorik yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. 
 
Berdasarkan beberpa pendapat yang dikemukakan diatas, hasil belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang dialami oleh peserta didik setelah melakukan usaha 
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belajar dari tidak tahu menjadi tahu. Perubahan tingkah laku yang mencakup 
beberapa bidang diantaranya kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Menurut Arifin (2013), guru juga harus memahami beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung hasil belajar, yaitu: 
a. Faktor peserta didik yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, motivasi, 
kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan lain-lain. 
b. Faktor saran dan prasarana, baik yang terkait dengan kualitas kelengkapan 
maupun penggunanya, seperti guru, metode dan teknik,media, bahan dan sumber 
belajar, program, dan lain-lain. 
c. Faktor lingkungan, baik fisik, sosial, maupun kultur, dimana kegiatan 
embelajaran dilaksanakan. Kultur masyarakat setempat, hubungan rutinitas 
masyarakat setempat, kondisi fisik lingkungan, hubungan peserta didik dengan 
keluarga meupakan kondisi lingkungan yang akan mempengaruhi proses dan 
hasil belajar untuk pencapaian tujuan pembelajaran 
d. Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus menjadi milik 
peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Hasil belajar ini perlu 
dijabarkan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sehingga mudah untuk 
melakukan evaluasinya. 
 
Beberapa fungsi hasil belajar diantaranya yaitu untuk mengetahui kemajuan 
belajar, sebagai dorongan (motivasi) bagi siswa dan digunakan oleh guru sebagai 
pedoman mengajar. Ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar dapat dilihat melalui 
penilaian hasil belajar (Sugihartono dkk, 2007:133) 
Menurut Sudjana(1995: 3) Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria-kriteria tertentu. 
Berdasarkan fungsinya ada beberapa macam penilaian yaitu:  
a. Penilaian formatif yaitu penilaian yang dilaksanakan di akhir program belajar 
mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar-mengajar.  
b. Penilaian sumatif yaitu dilakukan pada akhir unit program untuk melihat hasil 
yang dicapai oleh para siswa.  
c. Penilaian diagnostik digunakan untuk melihat kelemahan-kelemahan siswa serta 
faktor penyebabnya.  
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d. Penilaian selektif digunakan untuk keperluan seleksi.  
e. Penilaian penempatan ditujukan kepada siswa untuk menghadapi program baru 
dan kecocokan program belajar dengan kemampuan siswa. 
 
Menurut Sudjana, (2009 22-23) Dalam sistem pendidikan nasional rumusan 
tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah yakni: 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi  
c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif serta 
interpretatif. 
Dari segi alatnya penilaian hasil belajar dibedakan menjadi tes dan bukan tes 
(non test).Bentuk tes ada tiga macam yaitu tes tulis, tes lisan dan tes 
tindakan.Sedangkan nontest bisa melalui observasi, studi kasus, kuesioner dan lain-
lain (Sudjana, 1995: 5) 
 Menurut Sudjana, (2009: 23-29).Tipe hasil belajar berdasarkan ranah kognitif 
terdiri atas: 
a. Pengetahuan. Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari kata 
knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak 
sepenuhnya tepat, sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan 
faktual di samping pengetahuan hafalan atau untuk diingat. Tipe hasil belajar 
pengetahuan termasuk kognitif tingat rendah yang paling rendah. Namun, tipe 
hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe belajar berikutnya. Hafal menjadi 
prasyarat bagi pemahaman. 
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b. Pemahaman. Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan adalah 
pemahaman. Dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih 
tinggi dari pada pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak 
perlu ditanyakan sebab, untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu 
mengetahui atau mengenal. Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori 
yaitu tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, tingkat kedua adalah 
pemahaman penafsiran, dan tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah 
pemahaman eksplorasi. 
c. Aplikasi. Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-ulang 
menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan hafalan atau 
keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat sebagai situasi baru bila tetap 
terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itu, ada satu unsur lagi yang perlu 
masuk, yakni abstraksi tersebut berupa prinsip atau generalisasi, yakni sesuatu 
yang umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi khusus. 
d. Analisis. Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur 
atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis 
merupakan kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari 
ketiga tipe sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai 
pemahaman yang komprehensif dan dapat memilahkan integritas menjadi 
bagian-bagian yang tetap terpadu, untuk beberapa hal memahami prosesnya, 
untuk hal lain memahami cara bekerjanya, untuk hal lain lagi memahami 
sistematikanya. 
e. Sintesis. Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis. Berpikir berdasar pengetahuan hafalan, berpikir pemahaman, 
berpikir aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang sebagai berpikir 
konvergen yang satu tingkat lebih rendah daripada berpikir devergen. Berpikir 
sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang lebih kreatif. 
Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam 
pendidikan. Dalam kemampuan sistesis, orang mungkin menemukan hubungan 
kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya atau operasionalnya. 
f. Evaluasi. Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 
mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 
materi, dan lain-lain. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya 
suatu kriteria atau standar tertentu. Mengembangkan kemampuan evaluasi yang 
dilandasi pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis akan mempertinggi mutu 
evaluasinya. 
 
Hasil belajar dalam penelitian ini yaitu tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi pembelajaran yang disampaikan sebagai akibat dari perubahan 
  
13 
 
perilaku setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan metode 
belajar tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin di capai. Hasil belajar yang diteliti 
berkenaan dengan aspek kognitif yang diukur melalui tes tertulis. 
2. Media Pembelajaran 
Media merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti perantara atau 
pengantar terjadinya komunikasi.Media adalah komponen komunikasi yang berfungsi 
sebagai perantara atau pembawa pesan dari pengirim ke penerima (Ibrahim dkk, 
2013: 3). 
Kata media berasa dari nama latin Medius yang secara harfiah berarti tengah, 
perantara ataau pengantar (Arsyad, 2004:3) 
Media pembelajaran adalah suatu alat, metode, dan teknik yang digunakan 
dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 
proses pendidikan pengajaran di sekolah.Disamping itu menurut Miarso (1988: 6) 
menyatakan bahwa media pengajaran adalah segala sesuatu yang dapat merangsang 
terjadinya proses belajar mengajar pada diri siswa (Hamalik, 2011: 2) 
Media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk 
melakukan komunikasi dalam pembelajaran, sehingga bentuknya bisa berupa 
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang digunakan pada 
perangkat keras itu (Arsyad, 2011:28)  
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education 
and Communication Technology / AECT) di Amerika, membatasi media sebagai 
segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau 
informasi. Menurut Gagne (1970), media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu, menurut 
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Briggs (1970) media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar (Sadiman, 2009: 6) 
 
Definisi media pembelajaran di atas dapat diartikan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan oleh guru baik berbentuk 
buku atau suatu perangkat hardware maupun software dalam menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga dapat dipahami siswa.Media pembelajaran yangbaik harus 
sesuai dengan tujuan pembelajaran.Selain itu media pembelajaran yang baik juga 
harus sesuai dengan kompetensi pembelajaran, dan karakter siswa. 
 Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang membantu 
proses pembelajaranbaik berupa media visual, media audio, ataupun multi media dan 
segala sesuatu yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Rayandra Asyhar (2012:44-45) meskipun beragam jenis dan format 
media sudah dikembangkandan digunakan dalam pembelajaran, namun pada 
dasarnya semua media tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu 
media visual, media audio, media audio-visual, dan multimedia,berikut ini penjelasan 
keempat jenis media tersebut: 
a. Media visual, yaitu jenis media yang diguanakn hanya mengandalkan indera 
penglihatan semata-mata dari peserta didik. Dengan media ini, pengalaman 
belajar yang dialami peserta didik sangat tergantung pada kemampuan 
pengkihatannya.  
b. Media audio, adalah jenis media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. Pengalaman belajar 
yang didapatkan hanya dengan mengandalkan indera kemampuan mendengarkan. 
Oleh karen itu, media audio mampu memanipulasi kemampuan suara semata. 
c. Media audio-visual, adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam 
satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disampaikan 
melaluimedia ini adalah dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang 
megandalkan baik pendengaran maupun penglihatan. 
d. Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan peralatan 
secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 
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multimedia melibatkan indera penglihatan dan pendengaran melalui media teks, 
visual diam, visual gerak, dan audia serta media interaktif berbasis komputer dan 
teknologi komunikasi dan informasi. 
 
  Penggunaan media pembelajaran dapat menjelaskan materi yang bersifat teori 
dan abstrak. Dengan media pembelajaran suasana kelas menjadi lebih bervariasi, 
siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengar tetapi 
juga melakukan aktifitas lain seperti mengamati, menganalisa atau 
mendemonstrasikan.  
Secara umum dapat dikatakan bahwa substansi dari media pembelajaran 
adalah bentuk saluran, yang digunakan untuk menyalurkan pesan, informasi atau 
bahan pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar, dapat pula dikatakan bahwa 
media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen lingkungan pembelajar yang 
dapat merangsang pembelajar untuk belajar.  
Perangkat media pembelajaran terdiri atas material yaitu sesuatu yang dapat 
dipakai untuk menyimpan pesan yang akan disampaikan kepada audien dengan 
menggunakan peralatan tertentu atau wujud bendanya sendiri, equipment (peralatan) 
adalah sesuatu yang dipakai untuk memindahkan atau menyampaikan sesuatu yang 
disimpan oleh material kepada audien, hardware adalah peralatan yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan yang telah dituangkan ke dalam material untuk dikirim 
kepada audien, sedangkan software adalah isi pesan yang disimpan dalam material 
(Daryanto, 2013: 16-17). 
Proses belajar mengajar memiliki dua unsur yang sangat penting yakni 
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini selalu berkaitan. 
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Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 
pembelajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam memilih media. Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah 
satu fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 
mempengaruhi iklim, kondisi dari lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh 
guru.  
Menurut Gerlach & Ely (1971), ciri-ciri media pembelajaran adalah: 
a. Ciri fiksatif (Fixative Property) yaitu ciri yang menggambarkan kemampuan 
media merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa 
atau obyek. 
b. Ciri manipulatif (Manipulative Property) yaitu ciri yang menggambarkan 
kemampuan media untuk menghasilkan transformasi suatu kejadian yang 
memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada peserta didik dalam waktu 
dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 
c. Ciri distributif (Distributive Property) yaitu ciri yang memungkinkan suatu 
obyek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan 
kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus 
pengalaman yang relative sama mengenai kejadian itu. 
 
Uraian di atas jelaslah bahwa media pembelajaran sangat besar manfaatnya 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan dipakainya media pembelajaran akan 
memberikan motivasi belajar, menghemat waktu belajar, mempertinggi daya ingat 
siswa, memberi umpan balik, dan membantu siswa mengulang dan mempelajari 
kembali pelajaran yang telah diterima. Media pembelajaran, khususnya media visual, 
memiliki 4 fungsi yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi 
kompensatoris. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
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pelajaran.Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat keterlibatan emosi dan 
sikap siswa pada saat menyimak tayangan materi pelajaran yang disertai dengan 
visualisasi. Misalnya, tayangan video gambar simulasi kegiatan pengelolaan arsip, 
video penggunaan mesin-mesin kantor, dan sejenisnya. Fungsi kognitif media visual 
terlihat dari kajian-kajian ilmiah yang mengemukakan bahwa lambang visual atau 
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi 
atau pesan yang terkandung dalam gambar.Sedangkan fungsi kompensatoris dari 
media pembelajaran dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa media visual membantu 
pemahaman dan ingatan isi materi bagi siswa yang lemah dalam membaca. 
Menurut Safei pada tahun 2011, dalam kaitannya dengan fungsi media 
pembelajaran, dapat ditekankan beberapa hal berikut ini: 
a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 
memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi 
pembelajaran yang lebih efektif. 
b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan proses 
pembelajaran. 
c. Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan komponen yang 
ingin dicapai dan pembelajaran itu sendiri. 
d. Media pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan. Dengan demikian 
tidak diperkenankan menggunakannya hanya sekedar untuk permainan atau 
memancing perhatian peserta didik semata. 
e. Media pembelajaran berfungsi untuk mempercepat proses belajar. Fungsi ini 
mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran peserta didik dapat 
menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat. 
f. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
g. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang kongkret untuk berfikir. Oleh 
karena itu, dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme. 
 
Manfaat dari media pembelajaran diantaranya adalah dapat menarik perhatian 
yang lebih sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa, materi pembelajaran akan 
13 
 
 
 
lebih mudah dipahami oleh siswa, serta metode mengajar menjadi lebih variatif 
sehingga dapat mengurangi kebosanan belajar. Selain itu siswa akan menjadi lebih 
aktif melakukan kegiatan belajar.  
Perkembangan IPTEK memicu perkembangan media sebagai wahana sumber 
belajar siswa.Beberapa ahli dalam bukunya Sadiman, dkk (2010: 20-23) 
menggolongkan macam-macam media pembelajaran yaitu media yang dapat didengar 
(audio), media yang dapat dilihat (video) dan media yang dapat bergerak. 
Azhar Arsyad (2011: 29) mengelompokan media pembelajaran menjadi lima 
yaitu, media berbasis manusia, media berbasis cetak, media berbasis visual, media 
berbasis audio visual dan media berbasis komputer. 
 
Berdasarkan macam-macam media tersebut menunjukan bahwa media 
pembelajaran senantiasa mengalami perkembangan seiring kemajuan 
IPTEK.Perkembangan media pembelajaran juga mengikuti tuntutan dan kebutuhan 
pembelajaran sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 
 Menurut Sudiman (2009: 198-200)Strategi pemanfaatan media pembelajaran 
supaya efektif dan efisien ada tiga langkah yaitu: 
a. Persiapan sebelum menggunakan media yaitu pelajari buku petunjuk yang telah 
disediakan, menyiapkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media, 
dan peralatan media perlu ditempatkan dengan baik sehingga kita dapat melihat 
atau mendengar programnya dengan enak. 
b. Kegiatan selama menggunakan media yaitu menjaga suasana ketenangan saat 
menggunakan media, saat menulis atau membuat gambar atau membuat catatan 
singkat usahakan hal tersebut tidak mengganggu konsentrasi, selama sajian 
media berjalan perintah-perintah seperti menunjuk gambar, membuat garis, 
menjawab pertanyaan sebaiknya dijalankan dengan tenang, jangan sampai 
mengganggu teman lain. 
c. Kegiatan tindak lanjut yaitu untuk memantapkan pemahaman terhadap materi 
instruksional yang disampaikan melalui media bersangkutan seperti melakukan 
diskusi. 
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 Menurut Fathurrohman dan Sobry (2010: 72) ada enam langkah yang bisa 
ditempuh guru dalam mengajar yang mempergunakan media, yakni: 
a. Merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media. 
b. Persiapan guru dengan cara memilih dn menetapkan media mana yang akan 
dimanfaatkan guna mencapai tujuan. 
c. Persiapan kelas. 
d. Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media. Media diperankan guru 
untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan pengajaran. 
e. Langkah kegiatan belajar peserta didik. Pemanfaatan media oleh peserta didik 
sendiri dengan mempraktekkannya atau oleg guru langsung baik di kelas atau di 
luar kelas. 
f. Langkah evaluasi pembelajaran. Sampai sejauh mana tujuan pengajaran tercapai, 
sekaligus dapat dinilai sejauh mana penggunaan media sebagai alat bantu dapat 
menunjang keberhasilan proses belajar peserta didik. 
 
3. Video Scribe 
 Video merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang menggunakan 
gambar, suara, dan beberapa animasi sebagai ilustrasi kejadian dari materi yang 
dipelajari, dengan harapan produk (pengembangan media video) ini dapat 
memberikan gambaran nyata tentang apa yang dipelajari oleh peserta didik (Rozie, 
2013).  
 Gunawan (2015) juga berpendapat bahwa video pembelajaran dapat 
digunakan membimbing peserta didik untuk memahami sebuah materi melalui 
visualisasi. 
 
 Sparkol videoscribe merupakan salah satu alat bantu visual yang dapat 
membantu akademisi, pendidik, teknologi instruksional, praktisi, administrator serta 
pembuat kebijakan dan keputusan dalam memastikan dan menentukan solusi yang 
tepat untuk mengatasi tantangan pendidikan. Sparkol videoscribe juga dianggap 
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relevan dan dapat diandalkan dalam meningkatkan proses pendidikan berpikir, 
mengajar, belajar dan memimpin di era pengetahuan digital (Safar: 2016) 
Sparkol videoscribe mampu menciptakan kelas yang unik dan dapat 63 digunakan 
oleh para akademisi di seluruh dunia untuk mendukung pembelajaran yang interaktif 
(Joyce & B. White: 2015) 
Kelebihan dari videoscribe adalah aplikasi online dan bernuansa multimedia 
serta dapat berupa foto, gambar, teks, musik, dan background yang dapat dipilih 
sesuai keinginan.Mempermudah mahasiswa untuk memahami materi yang diberikan 
oleh dosen.Dengan menerapkan media audio visual menggunakan videoscribe 
sebagai penyajian informasi juga dapat meningkatkan motivasi serta keingintahuan 
mahasiswa dalam mempelajari serta memahami materi tersebut, karena materi yang 
disampaikan menarik dan mudah untuk dimengerti.Mahasiswa juga dengan 
mudahnya untuk mendapatkan materi tersebut, serta video materi pembelajaran juga 
dapat di download sesuai keinginan mahasiswa.Video pembelajaran bersifat variatif, 
serta dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan dalam materi 
tersebut.Video pembelajaran ini juga menerapkan konsep 3MT (3 Minute). Dengan 
menerapkan konsep 3MT dalam video pembelajaran lebih singkat, padat dan jelas 
serta mahasiswa juga tidak boring jika melihat video pembelajaran yang tidak terlalu 
lama (muhammad dkk, 2016: 137).  
Kelemahan dari videoscribe ini adalah video di akses secara online, sehingga 
mahasiswa yang ingin mengakses video pembelajaran ini harus terkoneksikan ke 
internet. Sebagaimana media audio-visual yang lain, video juga terlalu menekankan 
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pentingnya materi ketimbang proses pengembangan materi tersebut, karena 
komunikasi yang bersifat satu arah harus balance dengan pencarian bentuk 
measurement yang lain. Mahasiswa kesulitan untuk memahami dan tidak dapat 
mengikuti dengan baik jika dalam video pembelajaran tersebut timer atau waktunya 
terlalu cepat (muhammad dkk, 2016: 138). 
4. Tes Sisipan (Embedded Test) 
 Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan penguukuran, yaitu alat untuk 
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam pembelajaran objek ini 
bisa berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi dan sebgainya. (Putro 
Widoyoko, Eko, 1999: 45) 
 Menurut Djemari (2008:67) tes merupakan salah satu cara untuk menafsir 
besarnya kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respon 
seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. Tes dapat juga diartikan sebagai 
sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur 
tinkat kemampuan seseorang ata mengungkapkan aspek tertentu dari orang yang 
dikenai tes. Respons peserta tes terhadap sejumlah pertanyaan  maupun pernyataan 
menggambarkan kemampuan dalam bidang tertentu. 
 Dalam membangun butit-butir tes acuan patokan Dick dan Carey 
merekomendasikan empat macam tes acuan patokan, yaitu sebagai berikut: 
a. Tes Prasyarat (Tes entry behavior) merupakan tes acuan patokan untuk 
mengukur keterampilan sebagaimana adanya pada permualaan pembelajaran. 
b. Tes Awal (Pre Test) merupakan tes acan patokan yang berguna bagi keperluan 
tujuan yang telah dirancang sehingga diketahui seberapa jauh pengetahan siswa 
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terhadap semua keterampilan yang berada diatas batas, yaitu keterampilan 
prasyarat. 
c. Tes akhir (Post Test) adalah tes yang digunakan untuk mengukr apakah siswa 
telah menguasai kompetensi tertentu seperti yang dirumuskan dalam indikator 
hasil belajar. Tes akhir bisa juga dikatakan tes sisipan (Embedded Test). Tes 
sisipan ini merupakan tes acuan patokan yang melayani dua fungsi penting, 
yaitu: 
1) Mengetes setelah satu atau dua tujuan pembelajaran diajarkan sebelum pasca 
tes 
2) Untuk mengetes kemampuan peserta didik sehingga dapat dilakukan 
perbaikan (remedial) yang diperlukan sebelum pasca tes yang lebih formal 
d. Tes pengukuran kemajuan (Progress Test) merupakan tes yang mencakup seluruh 
tujuan pembelajaran yang mencerminkan tingkat perolehan belajar. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Salah satu mata pelajaran siswa kelas X SMAN 17 bone KabupatenBone yang 
wajib di tempuh oleh setiap peserta didik adalah Mata Pelajaran fisika. Dari hasil 
observasi media pembelajaran yang sering kali digunakan pendidik saat mengajar 
adalah media pembelajaran konvensionaldalam hal ini adalah papan tulis dan belum 
pernah sama sekali menggunakan media pembelajaran yang berbasis virtual. 
 Media pembelajaran software aplikasi/simulasi yang akan digunakan sebagai 
penelitian yaitu software aplikasivideo scribe dengan beberapa tes sisipan 
didalamnya.Melalu media pembelajaran tersebut diharapkan hasil belajar siswa 
meningkat dan diketahui media yang cocok untuk mata pelajaran fisika. Media 
pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Testakan diajarkan pada kelas 
ekperimen dan media pemebelajaran Konvensional diberikan pada kelas kontrol. 
Hasil belajar siswa akan di ukur dengan memberikan Post Test yaitu tes yang 
diberikan kepada siswa setelah diberikan perlakuan atau setelah megikuti 
pembelajaran menggunakan media Video Scribe berbasis Embedded Test untuk kelas 
18 
 
 
 
eksperimen dan pemebelajaran Konvensional untuk kelas kontrol. Sehingga akan 
dilihat ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan 
media Video Scribe berbasis Embedded Test dengan kelas yang menggunakan media 
Konvensional. 
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Bagan 2.1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dellyardianzah dari FKIP Untan 
Pontianak pada tahun 2017 yang berjudul “Penggunaan Media 
Pembelajaran Berbasis Video Scribe Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 
media pembelajaran berbasis video scribe dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
 
 
Media Video Scribe berbasis 
Embeddede Testadalah media 
virtual berupa tampilan video 
(foto, gambar dan suara) 
dengan beberapa tes sisipan 
diadalamnya dan diterapkan 
pada kelas eksperimen untuk 
melihat hasil belajar siswa 
 
Media 
Konvensionalmerupakan 
media yang menggunakan 
media papan tulis sebagai 
media pembelajaran dan 
diterapkan pada kelas kontrol 
untuk melihat hasil belajar 
siswa 
 
Penyajian materi pembelajaran yang masih bersifat konvensional, dalam 
hal ini tampilan visual dua dimensi, memberikan efek terhadap hasil 
belajar siswa, terkhusus pada mata pembelajaran fisika. Pembelajaran 
fisika yang bersifat abstrak memerlukan media virtual yang dapat 
menampilkan konsep yang jelas dan efektif. 
Terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar 
fisika siswa menggunakan media pembelajaran  
Video Scribe berbasis Embedded Test dan 
menggunakan media pembelajaran  Konvensional 
pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone 
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C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori singkat dan kerangka pikir maka hipotesi dari penelitian ini 
adalah : “Terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar fisika menggunakan 
media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test dan menggunakan media 
pembelajaran Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone.” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis, Desain dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian Experimentyaitu memiliki perlakuan 
(treatment), pengukuran-pengukuran dampak (outcome measures), dan unit-unit 
eksperiment (experiment units). 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang diguanakan adalah “The Posttes Control Group 
Design”.Desain penelitian ini teridiri atas dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
(ada perlakuan) dan kelompok kontrol (tidak ada perlakuan). Subyek penelitian 
dilakukan satu kali test pengukuran yaitu pemberian teks akhir (Post Test) yang 
disajikan seperti pada desain berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
M:Sampel yang diambil acak 
X:Treatment menggunakan Media  media Video Scribe berbasis Embeddede Test 
C:Treatment menggunakan media Konvensional 
O:Pemberian tes setelah perlakuan pada kelas eksperimen maupun pada kelas 
pembanding 
(Sumber: Fraenkel & Wallen, 2012: 271) 
 
3. Lokasi Penelitian 
Treatment group R X O 
Control group  R C O 
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Penelitian dilakukan di kelas X SMAN 17 bone KabupatenBone bertempat di 
Jl. Poros Makassar-Soppeng Kel. Lalebata Kec. Lamuru Kab. Bone. 
B. Populasi, Sampel, dan Variabel Penelitian 
1) Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bisa berupa subjek maupun objek 
penelitian. Populasi bisa berupa manusia, tumbuhan, hewan, produk bahkan dokumen 
(Mamang Etta, Sopiah, 2010:185). 
Populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas 
kelas X SMAN 17 Bone KabupatenBone. 
 
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas X MIPA 
SMA Negeri 17 Bone Kab Bone 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X MIPA 1 33 
2 X MIPA 2 32 
Jumlah 65 
Sumber: Arsip SMAN 17 Bone 
2) Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara Simple 
Random Sampling. Menurut Creswell (2015: 289), dalam Simple Random Sampling, 
peneliti menyeleksi partisipan (atau unit, seperti sekolah) untuk sampel sehingga 
individu yang mana pun mempunyai probabilitas yang sama untuk terpilih dari 
poulasi. Maksud Simple Random Samplingadalah memilih individu untuk dijadikan 
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sampel yang akan mewakili populasi.Teknik sampling ini dilakukan dengancara 
memilih secara acak tanpa memperhatikan unsur apapun yang ada dalam populasi itu 
dan memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) untuk dipilih 
menjadi sampel. 
Dalam penelitian ini dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian. Salah satu 
kelas akan dijadikan sebagai kelas treatment dan kelas yang lain dijadikan sebagai 
kelas pembanding. Dua kelas yang terpilih kemudian akan dipilih kembali pasangan-
pasangan sampel, sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah: 
 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas X MIPA 
SMA Negeri 17 Bone Kab Bone 
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X MIPA 1  25 
2 X MIPA 2  25 
Jumlah 50 
 Peserta didik kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 masing-masing berjumlah 32 
orang, tetapi pengambilan sampel hanya menggunakan 25 orang disetiap kelasnya. 
Alasan peneliti hanya mengambil 25 orang sebagai sampel disebabkan  karena ada 
beberapa peserta didik yang tidak mengikuti Post Testbaik itu sakit, izin ataupun 
absen dan itu termasuk yang dikurangi dalam 32 orang setiap kelas. Selain itu alasan 
lain adalah pemilihan jumlah sampel peseta didik dilihat dari skor atau nilai hasil 
belajar setelah diberikan evaluasi. Peserta didik yang mendapatkan nilai yang hampir 
sama dijadikan sampel sedangkan nilai yang terlalu rendah tidak dipakai hal ini di 
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sebabkan karena ada salah satu ataupun beberapa pertemuan materi yang tidak diikuti 
oleh peserta didik tersebut. 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Tes Hasil Belajar  
Tes hasil belajar fisika peserta didik diperoleh melalui pemberian tes kepada 
peserta didik setelah diberikan perlakuan. Gunanya untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan peserta didik dan seberapa efektifnya media yang digunakan dalam 
penelitian. Tes hasil belajar yang digunakan berupa tes dalam bentuk pilihan ganda 
yang berjumlah 20 butir soal sebelum divalidasi. Tetapi setelah di validasi oleh 
validator jumlah butir soal berkurang menjadi 15 nomor dimana didalamnya sudah 
terbagi tingkat kesulitan C1, C2, C3 dan C4. Adapun skor setiap soalnya adalah 1 jika 
benar dan 0 jika salah. 
2. Perangkat Pembelajaran  
a. Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka untuk beberapa kali pertemuan selama penelitian pada 
kelas eksperiman dan pada kelas kontrol yang dikembangkan secara rinci dari 
suatu materi pokok yang mengacu pada silabus. Adapun materi yang diajaran 
peneliti adalah mata pelajaran Fisika yaitu masuk pada pembahasan Gerak Lurus. 
b. Lembar Observasi digunakan untuk melihat bagaimana aktivitas yang terjadi 
dalam proses pembelajaran, disusun dalam lembaran ceklis dan dibedakan 
menjadi dua yakni: 
1) Lembar observasi aktivitas peserta didik 
2) Lembar observasi aktivitas guru 
29 
 
 
 
Kedua lembar observasi tersebut digunakan untuk melihat keterlakasaan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baik itu dari aktivitas yang dilakukan oleh 
tenaga pengajar (guru) ataupun peserta didik yang diajar 
D. Validitas Instrumen  
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 
Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh tiga 
pakar (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan dikatakan valid jika validator 
1, 2 dan 3 memberikan nilai rata-rata 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, ditentukan 
pula nilai reliabilitas instrumen, nilai reliabilitas yang dimaksud adalah nilai yang 
menunjukkan tingkat keakuratan instrumen dan penentuan instrumen layak 
digunakan atau tidak. Penyajian kevalidan instrumen digunakan uji : 
1. Uji Indeks Aiken V 
Untuk instrumen selain tes diguanakan uji Indeks Aikon V: 
𝑉 =
∑ 𝑆
𝑛(𝑐 − 1)
 
Dengan V adalah indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; s skor 
yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang dipakai.  
(s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah dalam 
kategori penyekoran); n banyaknya rater; dan c banyaknya kategori yang dapat dipilih 
rater (Retnawati, Heri, 2016:18). 
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2. Kategori Kevalidan  
 
Tabel 3.3 
Kategori Kevalidan 
 
Rentang Keterangan 
< 0,4 Tidak Valid 
0,4 ≤ V ≤  0,8 Valid sedang 
V > 0,8 Valid 
E. Prosedur Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian terdapat prosedur-prosedur penelitian agar 
apa yang dilakukan berjalan secara sistematis. Ada tiga tahap dalam melakukan 
penelitian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Menyiapkan perangkat dan instrumen penelitian. 
d. Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada tiga 
orang pakar. 
e. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
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2. Tahap Pelaksanaan 
a. Kelas Eksperimen 
Tahap pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti.Secara garis besar 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dengan menggunakan 
embedded test berbasis video scribe 
2) Guru memberikan post test kepada siswa untuk memperoleh informasi hasil 
belajar  siswa sesudah pembelajaran dengan menggunakan media embedded 
test berbasis video scribe 
b. Kelas Kontrol 
Tahap pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh peneliti.Secara garis besar 
pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dengan melakukan pengajaran 
secara langsung. 
2) Guru memberikan post test kepada siswa untuk memperoleh informasi hasil 
belajar  siswa 
3) Tahap analisis data  
Melakukan analisis data dan pembahasan untuk mengambil kesimpulan yang 
merupakan jawaban dari hipotesis penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Statistik Deskriktif 
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a. Mean/rata-rata (?̅?) skor  
   ?̅? =
∑(𝑥𝑖𝑓𝑖)
∑ 𝑓𝑖
    
(Sudjana, 1992 : 93) 
Keterangan: 
?̅? = mean hitung 
𝑓𝑖 = frekuensi 
𝑥𝑖 = Nilai ke-i    
b. Standar Deviasi (SD) 
s  =√
∑(𝑥𝑖−𝑥)2
𝑛−1
    
(Sudjana, 1992 : 93) 
Keterangan: 
s : Nilai standar deviasi 
𝑥𝑖 : Nilai ujian 
𝑥 : Nilai rata-rata 
𝑛 : Jumlah sampel 
c. Varians (s2) 
𝑠2 =  
∑(xi−x̅)
2
(n−1)
  
(Sugiyono, 2016: 57) 
Keterangan: 
s2 : varians sampel 
n : jumlah sampel 
d. Kategorisasi 
Presentasi hasil skor yang diperoleh kemudian dikategorikan untuk 
menentukan seberapa tinggi kemampuan hasil belajar fisika siswa. Adapun 
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kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat hasil belajar fisika pada siswa 
dilihat pada Permendikbud No. 104 Tahun 2014. 
 
Tabel 3.4 
KategorisasiNilai Peserta Didik Kelas X MIPA 
SMA Negeri 17 Bone Kab Bone 
 
No Rentang Kategori 
1 87,75-100 sangat baik 
2 62,75-87,50 Baik 
3 37,75-62,50 Cukup 
4 ≤37,50 Kurang 
 
2. Teknik Statistic Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) −  𝑆𝑁 (𝑋)| 
(Purwanto, 2011: 163-164) 
Keterangan: 
D : Nilai D hitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁 (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
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Datadinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung< Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmaxdari Hartley-Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 =
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  
(Purwanto, 2011:179) 
Keterangan: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilai Fhitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2
 : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2
 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung<Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di dapat 
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dkpembilang dan 
dkpenyebut pada taraf α = 0,05. 
b. Pengujian Hipotesis 
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Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan uji-T 2 sampel independent pada taraf signifikan α = 0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
Indeks untuk hasil belajar  
H0 : μ1  = μ2 
H1 : μ1 ≠ μ2 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan Embedded Testberbasis video scribe dengan yang  diajar 
tanpa menggunakan Embedded Testberbasis video scribe. 
H1= Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
Embedded Testberbasis video scribe dengan yang diajar tanpa 
menggunakan Embedded Testberbasis video scribe. 
b. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2  
c. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α) (dk)   
c. Menentukan nilai thitung : 
Separated Varian : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
𝑠1
2
𝑛1
+
𝑠2
2
𝑛2
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Pooled Varian : 
𝑡 =
?̅?1 − ?̅?2
√
(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
(Sugiyono, 2014: 304) 
Keterangan: 
𝑡 =nilaithitung 
?̅?1 = rata-rata skorkelaseksperimen 
?̅?2 = rata-rata skorkelaskontrol 
𝑠1
2
=variansskorkelaseksperimen 
𝑠2
2
=variansskorkelaskontrol 
𝑛1=jumlahsampelkelaseksperimen 
𝑛2= jumlahsampelkelas control 
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut Sugiyono (2014 : 303-304) ada 
beberapa pertimbangan, antara lain : 
 Bila jumlah anggota sampel n1 = n2,dan varian homogen (σ12 = σ22),maka 
dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian  maupunPooled 
Varian, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan dk yang besarnyadk = n1 + 
n2 – 2. 
 Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ12 = σ22)dapat digunakan t-testdengan Pooled 
Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
 Bila n1= n2, varian tidak homogen (σ12 = σ22)dapat digunakanrumus Separated 
Varian maupun Polled Varian, dengan dk = n1– 1 ataudk = n2 – 1.yv  
 Bila n1 ≠ n2dan varian tidak homogen (σ12 = σ22).Untuk ini digunakanrumus 
Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung dari selisih harga 
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t-tabel dengan di(n1 – 1) dandk (n2 – 1) dibagi dua, kemudian ditambah 
dengan harga t yang terkecil. 
3. Penarikan kesimpulan 
Jikanilai tt  ≤ th ≤ tt, maka H0 diterima. 
Semua nilai yang berada diluar daerah tersebut, maka H0 ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MIPA 2 SMA  Negeri 17 Bone 
Kab Bone (Kelas Eksperimen) Menggunakan Media Pembelajaran Video 
Scribe Berbasis Embedded Test 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 2SMA 
Negeri 17 Bone Kab Bone setelah diajar dengan media pembelajaran Video Scribe 
berbasis Embedded Test, maka diperoleh data hasil belajar fisika tersebut 
sebagaimana yang telah disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.4 
berikut: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar FisikaPeserta Didik 
Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 17 Bone Kab Bone 
 
No Xi Fi 
1 53 1 
2 67 4 
3 73 7 
4 80 6 
5 87 7 
Jumlah 360 25 
Data-data pada Tabel 4.4 di atas dapat dilihat pada Diagram Batang yang 
ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar FisikaPeserta Didik 
Kelas X MIPA 2 SMA Negeri 17 Bone Kab Bone 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dan Diagram Batang pada Gambar 4.1 dapat 
ditunjukkan bahwa rata-rata siswa dikelas X MIPA 2 memiliki nilai lebih dari 70. 
Data pada tabel diatas kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil analisis 
deskriptif dapat disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 
Data Post-Test Kelas X MIPA 2 Setelah Diterapkan Media 
Pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test 
Statistic Nilai 
N 25 
Mean 76,84 
Std. Deviation 8,75 
Variance 76,72 
Range 34 
Minimum 53 
Maximum 87 
Sum 1921 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas 
eksperimensetelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 87. Sedangkan nilai 
minimum sebesar 53. 
Rata-rata Mean yang diperoleh paa penelitian ini adalah 76,84. Selain itu 
terlihat juga Standar Deviation sebesar 8,75. Variance sebesar 76,72. Range sebesar 
34. Selain itu terlihat juga nilai Sum 1921. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analsis deskriptif, maka hasil 
belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 17 Bone Kab Bone pada kelas eksperimen 
yang telah diajar dengan media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test 
dikategorikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.3 
Kategori Hasil Belajar Fisika 
( Kelas Eksperimen) 
 
No Rentang F % Kategori 
1 87,75-100 0 0 sangat baik 
2 62,75-87,50 24 96 Baik 
3 37,75-62,50 1 4 Cukup 
4 ≤37,50 0 0 Kurang 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan kategori hasil belajar fisika kelas X MIPA 2 (kelas eksperimen) 
ditunjukkan dengan histogram hasil belajar fisika pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4.2: Histogram Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan tabel 4.6 dan Gambar 4.2 diatas dapat di lihat skor hasil belajar 
fisika peserta didik kelas eksperimen berdasarkan kategori hasil belajar. Terdapat 24 
peserta didik pada kategori baik dengan persentase 96% dari jumlah total peserta 
didik. Terdapat 1 peserta didik pada kategori cukup dengan persentase sebesar 4% 
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dari jumlah peserta didik. Hal in menunjukkan bahwa kelas X MIPA 2 yang diajar 
menggunakan media Video Scribe berbasis Embedded Test pada umumnya memiliki 
hasil belajar yang baik. Selain itu tabel 4.6 dan histogram pada gambar 4.2 diatas 
ditunjukkan kategorisasi nilai pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar 
peserta didik paling banyak berada pada kategori baik dengan rentang nilai 62,75-
87,50 sebanyak 24 jumlah peserta didik dan 1 orang berada pada kategori cukup 
dengan rentang niali 37,75-62,50.  
2. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MIPA 1 SMA  Negeri 17 Bone 
Kab Bone (Kelas Kontrol) Menggunakan Media Pembelajaran 
Konvensional 
Berdasarkan hasil tes hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIPA 1 SMA 
Negeri 17 Bone Kab Bone setelah diajar dengan media pembelajaran Konvensional, 
maka diperoleh data-data hasil belajar fisika tersebut sebagaimana yang telah 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar FisikaPeserta Didik 
Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 17 Bone Kab Bone 
 
No Xi Fi 
1 47 4 
2 53 5 
3 60 7 
4 67 5 
5 73 3 
6 80 1 
Jumlah 380 25 
Data-data pada Tabel 4.7 di atas dapat dilihat pada Diagram Batang yang 
ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.3 
Diagram Batang Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar FisikaPeserta Didik 
Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 17 Bone Kab Bone 
 Berdasarkan tabel 4.7 dan Diagram Batang pada Gambar 4.3 dapat 
ditunjukkan bahwa rata-rata siswa dikelas X MIPA 1 memiliki nilai 60. Data-data 
pada tabel diatas kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil analisis 
deskriptif dapat disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Data Post-Test Kelas X MIPA 1 Setelah Diterapkan Media 
Pembelajaran Konvensional 
 
Statistic Nilai 
N 25 
Mean 60,28 
Median 60 
Std. Deviation 9,28 
Minimum 47 
Maximum 80 
Sum 1507 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 
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setelah dilakukan post-test dengan skor sebesar 80. Sedangkan nilai minimum yaitu 
besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik dengan skor sebesar 47. 
Rata-rata Mean yang diperoleh paa penelitian ini adalah 60,28. Selain itu 
terlihat juga Standar Deviation sebesar 9,28. Selain itu terlihat juga nilai Sum 1507. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analsis deskriptif, maka hasil belajar 
fisika peserta didik di SMA Negeri 17 Bone Kab Bone pada kelas kotrol yang telah 
diajar dengan media pembelajaran Konvensional dikategorikan dengan hasil yang 
ditunjukkan padaa tebel 4.9 berikut: 
 
Tabel 4.6 
Kategori Hasil Belajar Fisika ( Kelas Kontrol) 
No Rentang F % Kategori 
1 87,75-100 0 0 sangat baik 
2 62,75-87,50 9 36 Baik 
3 37,75-62,50 16 64 Cukup 
4 ≤37,50 0 0 Kurang 
Jumlah 25 100 
 
Berdasarkan kategori hasil belajar fisika kelas X MIPA 1 (kelas kontrol) 
ditunjukkan dengan histogram hasil belajar fisika pada gambar berikut: 
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Gambar 4.4: Histogram Hasil Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel 4.6 dan Gambar 4.4 diatas dapat di lihat skor hasil belajar 
fisika peserta didik kelas kontrol berdasarkan kategori hasil belajar. Terdapat 9 
peserta didik pada kategori baik dengan persentase 36% dari jumlah total peserta 
didik. Terdapat 16 peserta didik pada kategori cukup dengan persentase sebesar 64% 
dari jumlah peserta didik. Hal in menunjukkan bahwa kelas X MIPA 1 yang diajar 
menggunakan media pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki hasil 
belajar yang cukup. Selain itu tabel 4.6 dan histogram pada gambar 4.2 diatas 
ditunjukkan kategorisasi nilai pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar 
peserta didik paling banyak berada pada kategori baik dengan rentang nilai 62,75-
87,50 sebanyak 9 peserta didik dan 16 peserta didik berada pada kategori cukup 
dengan rentang niali 37,75-62,50.  
1. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
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1) Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil tes belajar 
fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas pembanding normal atau 
tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan Uji Kolmogorof-
Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
2) Uji normalitas kelas eksperimen  
 Berdasarka hasil uji normalitas untuk data kelas eksperimen diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
 
Variabel 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. Nilai D tabel 
hasil belajar 0,161 25 0,094 0,264 
Berdasarkan Tabel 4.10 uji normalitas skor hasil belajar siswa Kolmogorof-
Smirnov dengan derajat kebebasan 25 dan nilai statistik sebesar 0,161 dan diperoleh 
signifikan sebesar 0,094 dan signifikan pada kolom Kolmogorof-Smirnov ini lebih 
besar dari 0,05.  
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen diproleh nilai Dhitung= 0,1606 dan nilai Dtabel0,264. Berdasarkan 
analisis tersebut, ternyata Dhitung< Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal. Oleh karena itu skor hasil belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen dinyatakan normal. Skor hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
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Gambar 4.3 
Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan Gambar 4.3 diatas menunjukkan sebuah grafik distribusi normal 
hasil belajar fisika pada kelas eksperimen. Pada grafik diatas  terdapat sebuah titik-
titik dan garis lurus, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, ini 
menunjukkan semakin banyak titik-titiknya maka semakin bervariasi pula data 
tersebut, begitupun sebaliknya. Selain titik terdapat juga garis lurus yang 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Maka dapat 
disimpulkan semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang 
diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut 
berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal. 
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3) Uji normalitas kelas kontrol  
Berdasarka hasil uji normalitas untuk data kelas eksperimen diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 
 
Variabel 
Kolmogorov-Smirnova 
Statistic Df Sig. Nilai D tabel 
hasil belajar 0,152 25 0,139 0,264 
 
 Berdasarkan Tabel 4.11 uji normalitas skor hasil belajar siswa Kolmogorof-
Smirnov dengan derajat kebebasan 25 dan nilai statistik sebesar 0,152 dan diperoleh 
signifikan sebesar 0,139 dan signifikan pada kolom Kolmogorof-Smirnov ini lebih 
besar dari 0,05. 
 Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas kontrol diproleh nilai Dhitung = 0,128 dan nilai Dtabel 0,264. Berdasarkan 
analisis tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pada kelas komtrol berdistribusi normal.Oleh karena itu skor hasil belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen dinyatakan normal. Skor hasil belajar fisika kelas 
eksperimen dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 
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Berdasarkan Gambar 4.3 diatas menunjukkan sebuah grafik distribusi 
normal hasil belajar fisika pada kelas eksperimen. Pada grafik diatas  terdapat sebuah 
titik-titik dan garis lurus, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, ini 
menunjukkan semakin banyak titik-titiknya maka semakin bervariasi pula data 
tersebut, begitupun sebaliknya. Selain titik terdapat juga garis lurus yang 
menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling berdekatan atau 
jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. Maka dapat 
disimpulkan semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal maka data yang 
diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut 
berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal. 
4) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Hertley Earson 
menggunakan sampel pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 
berjumlah 25. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperolehFtabel sebesar 1,98 
dan Fhitungsebesar 1,26 
Berdasarkan hasil yang diperoleh Ftabel >Fhitungdan dapat disimpulkan kedua 
sampel data tersebu homogen. Selain pengujian manual yang menunjukkan populasi 
homogen, hal ini juga dapat dilihat pada pengujian menggunakan SPSS dan 
ditunjukkan seagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
F tabel 
hasil belajar Based on Mean 0,006 1 48 0,939 4,04 
Berasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwabaris based on mean, untuk lavene 
statistic yaitu 0,006 yang juga merupakan nilai Fhitung. Nilai tersebut lebih kecil dari 
nilai Ftabel (Ftabel=4,04). Hal ini menunjukkan bahwa data dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menunjukkan varians yang sama atau homogen. Selain itu, nilai sig 
0,939 yang menunjukkan data lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut bersifat homogen. 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah melakukan perhitungan secara manual ataupun SPSS maka kedua data 
dinyatakan normal dan homogen. Maka selanjutnya akan dianasis dengan pengujian 
hipotesis untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
pada penelitian ini. Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji t 2 sampel Independent pooled varian. Digunakan uji tesebut karena kedua sampel 
tidak saling berhubungan. Artinya kelas sampel tidak termasuk bagian dari kelas 
sampel yang satunya lagi. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel independent 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.10. 
Hasil Perhitungan Perbedaan (Uji t 2 sampel independent) 
 
t-test for Equality of Means 
Variabel T Df Sig. (2-tailed) 
hasil 
belajar 
Equal variances 
assumed 6,485 48 0,000 
Equal variances 
not assumed 6,485 47,835 0,000 
Hasil pada tabel 4.13 di atas, dapat dijadikan untuk menjelaskan hasil 
pengujian hipotesis penelitian. Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai sig.(2-
tailed) yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho 
di tolak dan H1 diterima. Selain itu, nilai t hitung yang diperoleh pada tabel 4.13 
adalah thitung = 6,485. Nilai tersebut lebih besar dari nilai tabel (thitung>ttabel) pada taraf 
α = 0,05 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 48, yaitu ttabel= 2,01, sehingga Ho 
ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang diajar dengan media pembelajaran 
Video Scribe berbasis Embedded Test dan kelas yang diajar dengan media 
Konvensional.  
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Media Pembelajaran Video 
Scribe Berbasis Embedded Test pada Kelas X SMA Negeri 17 Bone Kab. 
Bone  
Penelitian yang di lakukan di SMA Negeri 17 Bone Kabupaten Bone ini 
menggunakan 2 kelas sebagai sampel penelitian. Tiap kelas terdiri atas 25 peserta 
didik. Menggunakan teknik maching atau yang biasa disebut teknik pemadanan 
kelompok. Dari 2 kelas yang digunakan satu dinamakan kelas eksperimen yakni kelas 
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yang diberikan perlakuan dan satunya lagi dinamakan kelas kontrol yakni kelas yang 
tidak diberikan perlakuan tetapi tetap diajar seperti biasanya.   
Kelas ekaperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test. Perlakuan 
yang ditujukan pada kelas X MIPA 2 ini pada awalnya seperti kelas biasa tetapi 
setelah diberikan perlakuan dan diberikan Post Test sebagai bahan evaluasi untuk 
membandingkan kedua kelas antara kelas yang diajar dengan menggunakan media 
pembelajaran Video Scribe berbesis Embedded Test dan media yang diajar dengan 
menggunakan media konvensionalhasil hasil belajar fisika peserta didik kelas 
eksprimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada nilai maksimum, nilai rata-rata dan 
kategorisasi hasil belajar. Nilai maksimum kelas eksperimen dan kelas pembanding 
diperoleh dari hasil analisis deskriptif yang menunjukkan nilai maksimum kelas 
eksperimen besar. Selain itu berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh nilai rata-
rata kelas yaitu kelas eksperimen rata-ratanya lebih banyak masuk pada kategori baik 
dari pada kategori cukup. Pada proses pembelajaran di kelas eksperimen sesuai 
dengan tes hasil belajar peserta didik masuk pada kategori baik daripada kategori 
cukup hal ini dapat dilihat selama proses pembelajaran berlangsung kelas yang 
menggunakan media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Testlebih banyak 
diminati peserta didik dilihat dari respon peserta didik yang sangat berantusias dan 
lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan beberapa materi yang 
diajarkan dalam bentuk video dan gambar. Tentunya sangat memudahkan dalam 
proses pembelajaran. Terlebih lagi peserta didik tidak berhayal jika diberikan contoh 
soal karena sudah ada beberapa gambar dan penjelasan sehingga lebih mudah 
dipahami. Dalam pemutaran Video Scribe, adanya Embedded Testatau biasa disebut 
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dengan tes sisipan juga membuat siswa lebih aktif dilihat antusias siswa di dalam 
kelas untuk menjawab pertanyaan yang diberikan sangat besar. Sehingga hasil post 
tes di kelas eksperimen ini baik. 
Menurut Hamalik (2011:2) media pembelajaran adalah suatu alat, metode dan 
tekhnik yang digunakan dalam rangka menefektifkan komunikasi dan intraksi antara 
guru dan siswa dalam proses pendidikan, pengajaran di sekaolah. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan peneliti, teori tersebut sangat cocok karena sangat 
membantu dalam proses pembelajaran. Selain itu penelitian lain juga dilakukan oleh 
Supardi U.S dkk (2012) yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran dan Minat 
Pelajar Terhadap Hasil Belajar Fisika menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil 
belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran 
beserta yang tidak diajar dengan media pembelajaran. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik yang Menggunakan Pembelajaran 
Konvensional pada Kelas X SMA Negeri 17 Bone Kab. Bone 
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 17 Bone Kabupaten Bone ini 
menggunakan 2 kelas sebagai sampel penelitian. Tiap kelas terdiri atas 25 peserta 
didik. Menggunakan teknik maching atau yang biasa disebut teknik pemadanan 
kelompok. Dari 2 kelas yang digunakan satu dinamakan kelas eksperimen yakni kelas 
yang diberikan perlakuan dan satunya lagi dinamakan kelas kontrol yakni kelas yang 
tidak diberikan perlakuan tetapi tetap diajar seperti biasanya.   
Kelas kontrol  yaitu kelas yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran konvensional. Perlakuan yang ditujukan adalah 
kelas X MIPA 1. Kelas ini diajar seperti biassanya menggunakan media pembelajaran 
konvensional berupa media papan tuliss. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan, diperoleh gambaran hasil belajar untuk peserta didik pada kelas kontrol 
berada pada rentang cukup baik.  
Pada proses pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan media 
pembelajaran konvensional peserta didiknya diajar seperti biasanya yaitu 
menggunakan media pembelajaran papan tulis. Pembelajaran yang menggunakan 
media pembelajaran papan tulis sangat terbatas dalam hal menampilkan materi-materi 
tertentu, seperti gambar bergerak ataupun video pembelajaran. Sehingga pada 
beberapa kasus misalkan contoh-contoh yang berkaitan dengan gerak benda, peserta 
didik lebih banyak mengkhayalkan dari pada melihat secara nyata. Peserta didik 
dalam kelas kontrol ini hanya sebagian yang memperhatikan pembelajaran tetapi 
sebagiannya lagi lebih fokus sehingga pada kelas kontro menggunakan media 
pembelajaran konvensional masuk dalam kategori rentang cukup baik.  Hal ini 
dikarenakan beberapa materi yang diajarkan digambarkan di papan tulis tentunya 
digambar sendiri oleh guru dan di jelaskan seperti pembelajaran langsung sehingga 
peserta didik terlihat kurang tertarik mengukuti proses pembelajaran. Hanya beberapa 
peserta didik yang aktif dan sisanya tdk terlalu memperhatikan materi. 
Menurut Miarso (1988: 6) menyatakan bahwa media pengajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat merangsang terjadinya proses belajar mengajar pada diri siswa.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, teori tersebut sangat cocok karena 
semakin bagus dan beragam media pembelajaran yang digunakan maka juga semakin 
memberikan semangat untuk diri peserta didik itu sendiri dalam proses pembelajaran. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh David Kurt Herold (2009) yang berjudul “Virtual 
Education Teaching Media Studies in Second Life” mengemukakan bahwa media 
virtual member kemudahan kepada pesert didik. 
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3. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Media 
Pembelajaran Video Scribe Berbasis Embedded Test dan Menggunakan 
Media Pembelajaran Konvensional pada Kelas X SMA Negeri 17 Bone 
Kab. Bone 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara peserta didik yang diajar dengan media pembelajaran Video Scribe berbasis 
Embedded Test dan kelas yang diajar dengan media Konvensional. Hal ini 
berdasarkan pada hasil analisis uji t 2 sampel independent dimana diperoleh nilai 
thitunglebih besar dari nilai ttabel. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
H0ditolak berarti hipotesis diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan yang 
signifikan hasil belajar fisika peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 
pembanding. 
Penggunaan media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test dalam 
pembelajaran mampu membuat peserta didik untuk lebih memahami materi yang 
diajarkan karena banyak gambar dan penjelasan yang lebih menunjukkan pada 
kehidupan sehari-hari. Hal ini menuntut peserta didik agar mampu lebih aktif lagi 
didalam kelas. Dilihat dari semangat belajar dan hasil evaluasi pada kelas yang 
diberikan perlakuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Video 
Scribe berbasis Embedded Test ini mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar 
peserta didik di bandingkan dengan kelas yang diajar dengan menggunakan media 
Konvensional.  
Dilihat dari perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
yang menggunakan media pembelajaran konvensional kurang respon dibandingkan 
kelas yang menggunakan media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test. 
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Selama proses pembelajaran, peserta didik di kelas kontrol lebih banyak melamun 
dan tidak sedikit pula yang kurang paham dengan beberapa contoh yang diberikan. 
Berbanding terbalik dengan kelas eksperimen yang mempunyai keunggulan 
penampilan materi dalam bentuk animasi yaitu video dan gambar yang bisa bergerak 
berbeda dengan media papan tulis yang tidak bisa menampilkan gambar yang dapat 
bergerak sehingga peserta didik di kelas eksperimen yang menggunakan media 
pembelajaranVideo Scribe berbasis Embedded Testlebih aktif dan tertarik mengikuti 
proses pembelajaran dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan media 
pembelajaran papan tulis. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dellyardianzah dari FKIP Untan 
Pontianak pada tahun 2017 yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 
Video Scribe Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini 
menunjukkan media pembelajaran berbasis video scribe dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian “Efektivitas Media Pembelajaran 
Video Scribe berbasis Embedded Test Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X 
SMAN 17 Bone Kabupaten Bone” dapat diterapkan dan dikembangkan sebagai 
media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Adanya perbedaan kemudian menjadi acuan penulis untuk meyimpulkan 
bahwa secara deskriptif terdapat perbedaan antara peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test dengan 
media pembelajaran Konvensional. Hal ini sesuai dengan teori menurut Muhammad 
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dkk (2016: 137) “Kelebihan dari videoscribe adalah aplikasi online dan bernuansa 
multimedia serta dapat berupa foto, gambar, teks, musik, dan background yang dapat 
dipilih sesuai keinginan. Mempermudah mahasiswa untuk memahami materi yang 
diberikan oleh dosen. Dengan menerapkan media audio visual menggunakan 
videoscribe sebagai penyajian informasi juga dapat meningkatkan motivasi serta 
keingintahuan mahasiswa dalam mempelajari serta memahami materi tersebut, karena 
materi yang disampaikan menarik dan mudah untuk dimengerti.” Pada kelas 
eksperimen dapat dilihat siswa sangat aktif dan lebih bersemangat dibandingkan kelas 
kontrol. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
didapatkan adalah: 
1. Hasil belajar fisika siswa menggunakan media pembelajaran  Video Scribe 
berbasis Embedded Testpada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone dilihat 
dari deskriptif kategorisasi penilaian rata-rata adalah baik 
2. Hasil belajar fisika siswa menggunakan media pembelajaran  Konvensional 
pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone Bone dilihat dari deskriptif 
kategorisasi penilaian rata-rata adalah cukup 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa menggunakan media 
pembelajaran  Video Scribe berbasis Embedded Test dan menggunakan media 
pembelajaran  Konvensional pada kelas X SMAN 17 Bone Kabupaten Bone 
dilihat pada kategorisasi kelas eksperimen adalah baik sedangkan kategorisasi 
kelas kontrol adalah cukup 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
didapatkan berdasarkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Diperlukan adanya pengembangan media pembelajaran selanjutnya terkhusus 
pada media pembelajara Video Scribe berbasis Embedded Test agar agar kiranya 
dapat mengembangkan dan meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 
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2. Pertimbangan bagi guru mata pelajaran fisika untuk dapat menggunakan media 
pembelajaran Video Scribe berbasis Embedded Test  untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa 
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